BAB IV
PERAN KH. MOHAMMAD MUNASIR ALl
DALAM PERJUANGAN KEMERDEKAAN

TAHUN 1942 - 1950

A. FPerjuangan Kemerdekaan (Tahun 1942 — 1945)

Feristiwa Jjatuhnva kekuasaan Helanda kepada
tentara Jepang telah berakibat kekuasaan Imperialisme
Belanda vamng kurang lebih tiga ratus lima puluh tabhum di
Indonesia dengan penindasan, penganiayaan dan pemerkosa-
an telah berakhir dan berarti Indonesia mernjadi  dasrah
Jjajahan baru bangsa Jepang.

Bersatunysa tokoh—tokoh NU  dan Muhammadiyan di
dalam tubuh Masyuni membuat orgamisasi itu menjadi kuat,
dan kebersatuan mereka itu bukanlah atas dasar paksaan,
melainkan persetujuan dari kedua belah fihak. Dengan
dipimpinnya organisasi ini oleh KH. Wakhid Hasyim telah
mendapat simpatik dari kalangan kaum Muslimin.

Lewat lembaga ini  kaum muslimin menyalurkan
aspirasinya baik itu vang berkenaan dengan perkembangan
crganisasi dalam membina wnmatnya, maupun dalam mengha—
dapi penjajah di bumi Musantara. Akibat dari berdirinva

tentara FETS (tentars Masional), umat Islam  (Masyumi)
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mempunyal inisiatif membuat barisan tentara Islam dengan
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mengajuvkan permohonan kepada pemerintah Jepang. Akhirnya

permohonan tersebut dikabulkan ocleh pemerintah

Dai-Nippon {(Jepang) dengan tujuan bisa membantu  dalam

perang Asia Raya.

Fada tanggal 12 sampai 14 Oktober 1944 mengadakan
rapat di Jakarta yang dibmadiri oleh seluwruh Fengurus
Masyumi dengan memutuskan bahwa =
1. Menyiapkan umat Islam Indonesia supaya cakap dan

cukup menerima kemerdekaan indonesia dan kemerdekaan
agama Islam.

2. Lebih menggiatkan segenap tenaga umat Islam Indonesia
guna mempsrcepat tercapainya kemenangan akhir. dan
guna menolak tiap-tiap rintangan dan srangan musu,
varng dapat mengurungkan datangnya kemerdekaan

Irndoresia dan kemerdekaan agama Islam.

Berjuang lubur bersama—sams Dai-Mippon dijalan Allan
urituk membinssakan musuh yang dholim.
4. Menvampaikan hkeputusan tersebut kepada :
2. Femerintah Balatentara Dai-MNippon
b. Rakyat (Umat Islam) Indonesia.
Dengan  berdirinysa laskar Hizbullah, berarti

beberadaan Ulama’ beserta hkaum Muslimin dapau@ diperhi-

1
“kH. M. Hasyim Latif, Laskar Hizbullah, FBNMU, 1995
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tunghkan. Kenvataan seperti ini dirasakan ketika keter—
libatan Ulamz’ beserta santrinya lewat barisan Hizbullah
mengadakan pemberontakan terhadap penjajah Jepang di
dasrah—dasrah.

Keputusarn tersebut disambut baik oleh pemerintah
Jepang, merska menganggap keputusan itu  adalah  bentuk
Lessdaran umat Islam terhadap keadaan vyang sedang
terjadi. FPemerintah Jepang Jjuga mengharapkan kepada
para pemimpin Islam agar terus menganiurkan umat  Islam
urntuk ikut beriuvang.

Setelah Hiztuwllah terbemtuk para  tokoh Isiam
menyampaikan kepada seluruh umat Islam di Jawa, Sumatra,
Kalimantarn, Sulawesi dan daerah-daerah lain di Indonesia
Dengan twjuvan untuk mengumpulkan para pemuda Islam tidak
merasa kesulitan, hal imi karena para pemuds  mempunyadl

kesadaran yvang tinggi wntuk membebaskan  tanah ailrnya

it

dari cengkeraman penizjiah, diantara mereka  banyak vyang
dari kalangan santri vang dengan kesadaran dirinya
sendiri dan dorongan dari FEyainya.

Disamping sebagal tokeh agama pada saat  itu, KH.
Mumasir Ali  juga menjabat sebagai pimpinan Anshor.
Beliauw beserta para uvlama’ Mojokerto diantaranva adalah

KH. Achyat Khalimi, Mansur Sholikhin, Munadi, Mustakim

dan Abdul  Hakim mengumandanghkan  kepada pemuda Islam
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Mojokerto untuk ikut latihan bemiliteran Hizbullah vyang
pada waktu itu dilatih oleh Mulyadi dan Achmad Qosyim
{Mat Yatim}, kedua pemuda ini  bary saja datang dari
Cibarusa sebagai uvtusan Kabupaten Mojokerto.

Setelah Proklamasi Kemerdekaan I  dikumandanghkan
cleh Bung Karno dan Bung Hatta pada tanggal 17 fSBgustus
1254, suasana syuhkur bernar—benar mewarnai kehidupan
masyarakat Moickerto. KH. Murasir Ali menginstruksikan
Lepada pemuda barisan Hizbullah supaya menyebarluaskan
berita kemerdekaan ke daerah-dagrah pedalaman kabupaten
Mojokerto. Dengan berita yang mengoembirakan itu membuat
gairah masyarakat urtuk memper tahankan bemerdekaan
csemakin tinggi. Sehingga anggota laskar Hizbullah vyang
csemula satu kompli dapat diperbanyak dengan muda. Hampir
ditiap kecamatan didirikan laskar Hizbullah, dan target
itu dapat dipenuhi tanpa menemuil hambatan yang t:-erar'ti.3

Setelah mendapatkan instruksi  dari pemerintahan
Jawa Timur supaya mengadakan pelucutan senjata terhadap
tentara Jepang. Sehinggsa rakyat Mojokerto bersama
pasukan Hizbullah dan kelaskaran vyang lain mengadakan
pelucutan senjata Jepang yang hermarkas di sebelah utarsa
Alun—alum. KH. Muanasir bersama—sama pejuang Mojokerto

mMErampas zeniata-senjata Jepang . Dalam peristiva

~

“H. Rouf, Wawancara, 12 November 19335
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pelucutan tersebut vang ada di Mcociokerto berjalan dengan
lancar, tanpa ada per lawanan cedikitpun dari tentara
Jepang vang berjumlah satu kompil dikawal cleh satu orang
tentang Hizbullah bernama A1i mulai turun dard Pxcet
hirngoa ke Pabrik Gempo Kerep, mereka tidak mengadakan
perlawanan Sama sekali.3

Seszuzi dengan tuntutan beadaai, umat I=lam
Mojokerto meninghkathan barisannya, Badan—-badan pErjuang-
anm dikumpulkan di masrkas Tentara Jepang yang dikosong-
Lan. Dalam perkumpulan itu dikadiri oleh Masyuml yang
dipimpin oleh Rimyati, Hizbullah dipimpin Mansuy Sholi-
thi dan Munasir, Dan GFI1 dipimpin oleh Munadi. KH.
Mumasir disamping sebagal pimpinan Hizbullah, bkelisau
juga menjabat sebagai staf Dewan Ferjuangan Daesrab
Surabaya (DFDB) vang vemudiarn memberntuk  TRD {Tentara
Rakyat Dielata) dengan anggota 2000 l:nnsh.rng.dr

Upaya untuk mmepertahankan kemerdekaan dan
mengoalakkan pemuda~pemuda umtulk masuk ke dalam laskar
Hizxbullab, K. Mumasir All memberntuk kelashkaran di

tiap-tiap kecamatan. Diantaranya adalah 3

4
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7zini. Wawancara, Desember 12925
o WaWancars

4. ; :
KH. M. Munasir fli, Wawancara. 1?2 Nopember 1995
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dipimpin oleh Mustakim, Sholeh
dan Markasan

dipimpin oleh H. Said, Abd.
Fohim dan Kodri.

dipimpin oleh Syafi’'i dan

Sholeh Kholik.
dipimpin oleh Son Haji

dipimpin oleh Mansur dan

Chalim.

dipimpin Shofyan dan Sholeh
dipimpin ocleh Mustari
dipimpin cleh Suyuti

dipimpin oleh Jono

dipimpin cleh Chozin
Suhadak .
dipimpin oleh Thoha

H. HMansur.
dipimpin cleh SBubkhan dan
Effendi.

dipimpin oleh Burhan,

dig Kusnan Baidlowi.

dipimpin cleh Ach. Ghofur
Muslim.
dipimpin Syafi’i Suyono

Abd.

dan

ach.

Fusman Si-

can

gan



Hasyim

Hizbullah Gedehk dipimpin oleh Badri, Hasan dan
Dini
Hizbullah Kemlagi dipimpin oleh Karjian

5|
Hizbullah Dawarlandeng dipimpin cleh Dimyati.

Ferang Kemerdekaan (1945 - 1950)
1. Agresi Belanda I

Perang 10 Nopember 1945

Belum lama bangsa Indonesia menikmatil MAaNiIsnya
remerdekaan peniajahan, ternyata bangsa Indonesia harus
dihadapan dengan rorongan baik itu persumber dari dalam
maupun luar, dari dalam misalnya terjadinyva peristiwa
FKI Madiun sebagai negara bagian Komunis Sgfist. Sedang-
kan wvang dari luar yaitu datangnya pasukan sehkutu
Irggris dan Amerika  yang membonceng tentara Eelanda,
peristiwa ini terkenal dengan 1D Novembsr 1945,

Fada peristiwa perang 10 November Laskar Hizbul-
lah vang dipimpin oleh KH. Munasir melepaskan 120 orang
urituk diperbantukan penyerangan Surabaya  yang dipimpin
aleh Akhmad Effendi, Subhan dan Akhamad Gosim. Fasukan
ini bergabung dengan Hizbullah Sepanjang yang diketuai

oleh Khamim Thohari. Iringan do’a dan suara adzan menja—

“KH. M. Hasyim Latif, Op Cit, hal. 34



dikan suasana heroik sekaligus haru mewarnal kepergilan
pEjuang-pejvang agams  yang siap MmMENgQUSLr Fenjajah.
Mereka bergabung dengan pasukan  yang lain mengadakan
pertahanan dan penyerangan di Viadukct, dan melakukan
penyerangan di Wonokromo.

Feristiwa 10 November adalan peristiwa sejarah
vang amat besar, karena pada saat itun terjadi
pertempuran 20 hari 20 malam antars pejuang Jawa Timur
dan penjajah {sekutu) tanpa ada henti. Dalam pepsrangan
ini pada mulanya tentara kita dapat memubkul  munduar
musub, namun setelah terjadi  perjaniian Limggarjati
Eelanda mengadakan penyerangan SsSeCars diam—diam. FADI
yang dilakukan oleh musuh pada tanggal 24 Januari 1947
yaitu menggempur wilayah Krian dan Sidoarijc adalah
terang—terangan melanggar gencatan senjata. Disaat Tihak
terntara kita dalam keadaan tidak siaga  penub, karena
menaruh kepercayaan berlakunya gEncatan senjats.
Ditambah lagi penyerangan yang dilakukan pada tanagal 17
Maret 1947 ke wilayah Mojockerto, dimana pada waktu itu
Mojokerto merupakan kota besar terdepan menghadapi Fron
Surabaya, dan  juga kedudukan residen berada disana.

Markas Divisi ¥I Narotama juga ada di  Mojokerto, ter-

éHH. Moh. Hasyim Latief, Laskar Hizbullah Berju-
ang Menegakkan Negara R.I. Lajnah Ta’'lif Wan MNasr FEMU.




masuk maskas TRIF.

Dengan alasan Vang dibuat—buat, seclah—olah
pasukan RI melakukan serangan satas pertahanan Belanda,
maka pada tanggal 17 Maret 1947, serdadu Belanda masuk
melalui jalan keliling lewat belakang yaitu dari

Frambon, Mojosari, Dinoyo. Brangkal, hingga Mojokerto.
11. Agresi Belanda II

Setelah Mojokerto dan daerah—daerah Jawa Timur
dikuasai oleh Belanda, pada masa inilah Barisan
perjuangan Bangss Indonesia khususnya Jawa Timur memban-—

gun barisan Jawa Timur daeirah pengasiangan masing-masing

'y

geperti Jawa Timur dasrah pertahannya pindah ke Jombang .
sejak imilah pasukan Devisi Vi Marotama pimpinan
Sungkono pindah ke Kediri. Dari cinilah devisi ini mela—
kukan perlawanan vyang evektif. Senentara batalyon—
katalyon tempur dari devisi 1Y ditempatkan di sekitar
wilayah Moiokerto, Krian, Sepanjang dan Sideocarjo.

Dalam Feriode gencatan senjata, konsulidasi
pertahanan kita sampai kepada usaha menyatukan semua
kesatuan bersernjata ke dalam suatu  wadah  yang disebut
Terntara Masional Indonesia (THMI) dengan instruksi dari
presiden lewat Dekrit Fresiden  1947. Sehingga dari

berbagai kelaskaran yvang ada menggabungkan diri ke THI,

=

“¥H. Munasir, Wawancara, Desember 1590.
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bagi vang tidak tergabung dalam ketentaraan mereka
kembali kews dah (induknve messing-masingl, misalnya ke
Anshor, dari Muhammadiyah kembali ke Muhammadiyah dan
lain ssbhagainya.

Dari laskar Hizbullah Surabays vang menggabungkan
THI hanya 1 Resimen vang dipimpin oleh Wahib Wahab dan
diganti ocleh Mansur Sholikhi. dari  resimen  tersebut
terbagi menjadi 2 Batalion :

1. Batzlion satu dipimpin oleh Mansur Sholikhbi
2. Batalion dua dipimpin cleh KA. Mohammad Munasir Ali
{Batalion 29 Condromowo)

Feran yYang dimainkan oleh lLaskar Hizbullah
meskipun sudah tidak diakui keberadaannva, namuan  merska
tetap menampakkan kepeduliannya untuk berjuang memperta—
Fankan kemerdekaan RI. Hal ini  terbukti besrgabungnya
mereka kedalam pos—-pos pertahanan dimana mereka berasal.r

Setelah kota—kota di  Jawa Timur sudah dikuasai
cleh Beslanda, Batalion Mumasir mundur membuat pertahanan
didesx ngrimbi daerah Wonosslam, Jombang, disana  tidak
ada makanan, sehirgga untuk konsumsi perbekalan menjadi
ketergantungan bagi penduduk seskitar. Fengalaman  yang

-

terkesan bagi KHM. Munasir Ali pada saat itu adalah

88

EH. Munasir Ali, Ibid
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ketika waktu makan masyarakat mengirim makanan vyang
terdiri dari empok Jjagung dan ikan vuvu semscam kepiting
melihat makanan semacam itu beliaw beserta pasukannya
turun untuk mencari  makanan. Begitu sulitnys mencari
makan, mereka terpaksa harus mencuri  sapi  perabh  untuk
dimasak .

Fenverangan vang dilakukan untuk menguasai
Mojokerto, KH. Munasir Ali membagi pasukannya menjadi
dua kompi, kompi Muhammad dan esakir. Untuk menyerang
Hramgkal beliau menggunakan hanya satu kompi dan dibantu
cleh rakyat membaksr seluruh villa, mendongkel tembok-
tembok beton vang dijadikan tempat berlindung oleh
pasukan Relanda. Fenverangan tersebut berjalan  dengan
lancar. Setelah penyerangan selesai beliau menarik
pasukannya kembali ke Jombang, sedangkan kompi Sakir
ditugaskan untuk mensruskan ke sektor utara membuat pos-—
pos pertahanan diantaranya di Wono Ayu, Kupang Fanjaan,
Kembanghkuning.

Bersamaan dengan itu, Devisi Hayam Wuruk telah
mengadakan penyerangan ke dasrah Pacet vyang terdiri
da&ri 3

1. Batalion Rambamng Yuwono yvang dikenal dengan Hat BY

H. Munmasir &1i, Wawancara, Januari 19%&
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2. Bataliorn Mansur Sholikhi dikenal dengan Bat M
. Batalion Scecipto yvang dikenal dengan Bat ©
4. Batalion Isa Idris yang dikenal dengan Bat I
5. Mobrik.'®

Fada tanggal 27 Desember 1948 pasukan tersebut
bergerak ke GBumeng dengan berjalan  kaki  lewat semak
belukar satu kendala vang dihadapi paskan Hayam  Waruk
dizamping kesehatan dan makanan. Fada tanggal 28
Desember 1948 pasukan Hayam Wuwruk sampai di desa Bledug,
barena dari pasukan banyak vyang tidak bkuat, akhirnya
meEmpunysi inisiatif untuk bermalam sesaat dibutan.

Fada tanggal 21 Desember 1748 terjadilah kontak
vang pertama kali antara Bat M dengan Belanda di Wivyu,
korban khita 2 orang, sementara difihak Belanda Jjuga 2
orang. Suasana pergantian tahun dilalui dengan  mengada-—
kam penyerangan ke Facet, pada malam harli mereka membagi
tugas, untuk Bat M menyverang Facet, Bat T menyerang
Celaket, Hat BY menyerang Fugeran dan  Mobrik menyerang
Dinoyo. hazil vang mereka capai hanya sedikit, hkarens
pasukan Belanda sangat banyak. Setelah mereka berada di
Facet, Bak M melakukan penyerangan pendahbuluam. FPenye-—

rangan di  fihak kita sangat menguntungkan, difihak

i _ : . X
Famu Raharjo, Hayam Wuruk Operasi Surabayva Selatan
Jakarta, Januari 1983.




Felanda telah terbunuh 13 orang. dan menangkap 20 orang
cerdadu yang terjepit. Bukan itu saja, tapi Bat M juga
menembak pesawat cocor merah yang meEnyerang Gumeng .
fhhirnya Belanda terpaksa meninggalkan daerah Facet.
Bersamaan dengan kepergian Belanda dari Facet, pasukan
Murasir #1i (Batzlion Condromowo) datamg uwntuk  memberi-
kan tenagsa banmtuan.

Fada tanggal 15 dan 16 KH. HMunasir di  temani
komandan kompinya yang bernama Sakir mengadakan  perun-—
dingan dengan pasukan Hayam Wuruk menghasilkan kesepa-
katan bahwa KH. Munasir siap untuk membantue dalam per-
tempuran vyang terdiri dari pasukan teritorial dan
pasukan Combat. Sementara itu, pasukan Munasir sudah ada
ditengah—tengah Brantas Delta. Mernuwrut HMunasir penye-
rangan ke SBurabaya tidak dapat dilakukan seperti
penyerangan Facet, namun harus memakal siasat kombinasi
antar gerakan rakyat. Dalam pertemuan itu KH. Munasir
juga menjelaskan bahwa dari sebagian  pasukannya  sudah
membuat pos-—-pos  pertahanan diwilayah utara Brantas
Delta. bahkan sampai Surabaya.

Sgtelah komando Hayam Wuruk hancur, pasukan Jawa

Timur menyusun kembali gabungan  baru. Kapten Budiman

llCipto Karto Jovo, Wawancara., Janwari 1996
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dari Jombang memperbesar kekuatannyva dengan meEnampung
pecahan—pecahan Batalion yang pulang dari Aksi "Wingate”
Sehingga pasukannya menjelma menjadi sebuah batalion
baru dengan nama Semut  Ireng. Sementara itu  Mayor
Munasir dari Hizbullah membentuk batalion baru dari

cisa—sisa resimen Mansyur Sholihy yang kemudian dikenal

)
derngan sebutan Batalion Condromowc.™ ™
12 N L. . _
Dr. A.H. Masution, Sekitar Ferang Femerdekaan

Indonesia, Jilid 10, hal 125



